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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari kepercayaan dan persepsi kemudahan 
secara simultan maupun parsial terhadap minat penggunaan ShopeePay sebagai metode 
pembayaran di e-commerce Shopee dengan studi kasus di wilayah Buleleng. Rancangan penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif kausal. Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik metode non-probability sampling yaitu purposive sampling. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 90 responden. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah dengan kuesioner dan teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini adalah (1) kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
penggunaan ShopeePay sebagai metode pembayaran di Buleleng, (2) persepsi kemudahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan ShopeePay sebagai metode 
pembayaran di Buleleng, dan (3) kepercayaan dan persepsi kemudahan berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan ShopeePay sebagai metode pembayaran di Buleleng. 

 
Kata Kunci : kepercayaan, persepsi kemudahan, minat penggunaan.  
 
 

Abstract 
This study aims to examine the effect of trust and perceived ease of use simultaneously or 

partially on interest in using ShopeePay as a payment method in Shopee e-commerce with a case 
study in the Buleleng area. The research design used in this study is quantitative causal. 
Determination of the sample in this study using the non-probability sampling method technique is 
purposive sampling. Number of samples in this study as many as 90 respondents. Instruments used in 
data collection is by questionnaire and analysis techniques used is multiple linear regression analysis. 
The results of this study are (1) trust has a positive and significant effect on interest in using 
ShopeePay as a payment method in Buleleng, (2) perceived ease of use has a positive and significant 
effect on interest in using ShopeePay as payment method in Buleleng, and (3) trust and perceived 
ease of use has a significant effect on interest in using ShopeePay as a method payment in Buleleng. 

 
Keywords: trust, perceived ease of use, interest in use 

 
 

1. Pendahuluan 
Perkembangan usaha berbasis e-commerce di Indonesia terus meningkat bersamaan 

dengan peningkatan dari penggunaannya hingga saat ini. Pada tahun 2021, data yang 
ditunjukkan We Are Social menyebutkan total jumlah pengguna e-commerce mencapai 
88,1% dari pengguna internet di Indonesia (Kemp, 2021). Dengan jumlah yang masif 
tersebut, e-commerce tentu muncul dengan berbagai macam layanan yang diberikan. Tak 
terkecuali dengan e-commerce Shopee dengan layanannya berupa metode pembayaran 
ShopeePay. Dikutip dari Databoks (2022), hal ini terbukti berdasarkan laporan dari 
DailySocial di mana dipaparkan bahwa ShopeePay menempati posisi ketiga sebagai salah 
satu e-wallet dengan penetrasi pasar tertinggi pada tahun 2021. Kemudian, ShopeePay 
mengalami peningkatan di tahun berikutnya, di mana dikutip dari GoodStats (2022), 
berdasarkan laporan dari Populix dipaparkan bahwa ShopeePay mendapatkan penetrasi 
pasar sebesar 76% di tahun 2022. Berikut ini adalah salah satu hasil laporan mengenai 
penetrasi pasar dari berbagai e-wallet di Indonesia pada 2022 dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Data Penetrasi Pasar E-wallet di Indonesia pada Tahun 2022 

 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukan bahwa penggunaan e-wallet ShopeePay terbukti 

menjadi salah satu tren metode pembayaran pada e-commerce Shopee sebagai mitra 
bersama di Indonesia, salah satunya di Bali. Hal ini ditandai dengan meningkatnya transaksi 
e-commerce di wilayah Bali sebagaimana dikutip dari BaliNesia.id (2021), bahwa terjadi 
peningkatan mencapai Rp389 miliar dengan volume transaksi sebesar 2,38 juta transaksi 
pada periode April 2021. Hal yang sama tentunya terjadi pula di Kabupaten Buleleng yang 
menjadi kabupaten dengan jumlah penduduk tertinggi di Bali pada tahun 2022 yakni 791.813 
jiwa (BPS Bali, 2022). Besar kecilnya jumlah penduduk di suatu wilayah mempengaruhi 
perkembangan dari e-commerce itu sendiri (Widagdo, 2016). Oleh karena itu, dari 
banyaknya jumlah penduduk di Buleleng tersebut mengindikasi bahwa adanya pengguna e-
commerce di angka yang juga tinggi.  

Melihat banyaknya pengguna e-wallet ShopeePay tersebut, menunjukkan 
kemungkinan terjadinya tindakan cybercrime pun semakin tinggi, di mana ini menjadi risiko 
teknologi yang merupakan risiko terbesar dari adanya teknologi finansial itu sendiri (Singh 
dan Rajput, 2019). Apalagi ditambah dengan banyaknya kasus penipuan yang terjadi, 
seperti yang dikutip dari nasional.tempo.co (2021), beberapa di antaranya seperti kebocoran 
data Bank Indonesia (BI) pada Januari 2022, kebocoran data 26 juta riwayat pengguna 
IndiHome pada Agustus 2022, dan yang paling menggemparkan adalah kebocoran 
sebanyak 1,3 miliar data SIM Card pada Agustus 2022 yang disinyalir menjadi kasus 
kebocoran data terbesar di Asia.  

Dari hal-hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan masalah, di mana seharusnya 
kerentanan pada keamanan digital di teknologi finansial akibat lemahnya perlindungan 
konsumen atas cybercrime akan berdampak pada keengganan pengguna terhadap layanan 
tersebut sehingga akan menghambat perkembangan dari e-commerce itu sendiri 
(Pratamasari, 2020). Namun, berdasarkan data yang telah disajikan menunjukkan 
sebaliknya bahwa minat penggunaan e-wallet ShopeePay terutama sebagai metode 
pembayaran masih terbilang cukup tinggi dan mengalami peningkatan tiap tahunnya. Oleh 
karena itu, dari hal tersebut, terindikasi ada beberapa hal lain yang menjadi pertimbangan 
konsumen dalam minat untuk menggunakan e-wallet tersebut. 

Sheppard, dkk. (1988) menyatakan bahwa minat penggunaan dapat digunakan 
sebagai representasi untuk menerima pelanggan di mana ini merupakan konsep yang 
efektif, sesuai, dan relevan karena minat penggunaan merupakan predictor yang tepat untuk 
penggunaan di kemudian hari. Pertimbangan utama yang dilakukan konsumen sebelum 
berkeinginan untuk menggunakan suatu sistem layanan adalah dengan adanya kepercayaan 
dan persepsi kemudahan (Venkatesh, dkk., 2003). Berdasarkan teori tersebut, maka 
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penelitian ini menggunakan kepercayaan dan persepsi kemudahan untuk mengukur tingkat 
minat penggunaan pada suatu layanan, dalam hal ini adalah e-wallet ShopeePay sebagai 
metode pembayaran di e-commerce Shopee. 

Trust atau kepercayaan merupakan suatu kesediaan seseorang dalam memasrahkan 
dirinya terhadap pihak lain dengan risiko tertentu yang akan didapat (Lau dan Lee, 1999). 
Pavlou (2003) mengatakan bahwa minat dalam menggunakan layanan teknologi finansial di 
internet besar dipengaruhi oleh adanya faktor kepercayaan. Adi (2013) berpendapat bahwa 
kepercayaan sebagai stimulan dalam terjadinya suatu transaksi antara penjual dan pembeli. 
Oleh karena itu, faktor kepercayaan (trust) berperan sebagai bahan pertimbangan konsumen 
sebelum berkeinginan untuk menjadi pengguna dari sebuah layanan pembayaran digital 
seperti ShopeePay ini. Dalam hal ini, konsumen percaya terhadap pihak ShopeePay akan 
membalas kembali kepercayaan yang konsumen berikan. 

Menurut Jogiyanto (2007), persepsi kemudahan adalah sebuah keyakinan bahwa 
dalam penggunaan sebuah teknologi akan memberikan rasa bebas dari adanya upaya 
tertentu sehingga akan memberi pengaruh pada proses pemungutan keputusan pemakaian 
teknologi tersebut. Ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan digambarkan akan terjadi 
ketika individu meyakini bahwa ketika teknologi mudah untuk digunakan maka seseorang 
akan berminat untuk menggunakannya (Sati dan M. Ramaditya, 2019). Oleh karena itu, 
faktor persepsi kemudahan (perceived ease of use) juga berperan sebagai pertimbangan 
oleh konsumen sebelum berkeinginan untuk menjadi pengguna sebuah layanan 
pembayaran digital ShopeePay. Dalam hal ini, konsumen merasa yakin bahwa layanan 
ShopeePay mudah untuk digunakan dan tidak memerlukan upaya yang berlebihan. 

Selain adanya kesenjangan antara teori dengan fakta di lapangan, penelitian ini juga 
penting untuk dilakukan karena adanya gap research dari penelitian-penelitian terdahulu 
yang menunjukan adanya inkonsistensi. Penelitian yang dilakukan oleh Swandani dan 
Diatmika (2022), Ulansari dan Yudantara (2021), Rizky, dkk. (2018), Zakiyyah (2020), 
Marbun, dkk. (2021), Rantung, dkk. (2020), serta Pringgadini dan Robertus (2022) 
memperoleh hasil bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
penggunaan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Kumala, dkk. (2020) memperoleh hasil 
bahwa kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh yakni Swandani dan Diatmika (2022), Ulansari dan Yudantara (2021), Sulfina, 
dkk. (2021), Marbun, dkk. (2021), Kumala, dkk. (2020), Joan dan Tony (2019), Rantung, dkk. 
(2020), serta Rizky, dkk. (2018) memperoleh hasil bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan. Namun, penelitian yang dilakukan 
Zakiyyah (2020) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap 
minat penggunaan. 

Dari kesenjangan dalam penelitian terdahulu (research gap) dan kesenjangan antara 
teori dengan fenomena di lapangan yang terjadi pada layanan e-wallet ShopeePay maka 
perlu dilakukan analisis lebih mendalam mengenai pengaruh kepercayaan dan persepsi 
kemudahan terhadap minat penggunaan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh (1) kepercayaan terhadap minat penggunaan ShopeePay sebagai metode 
pembayaran di e-commerce Shopee, (2) persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan 
ShopeePay sebagai metode pembayaran di e-commerce Shopee, serta (3) kepercayaan 
dan persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan ShopeePay sebagai metode 
pembayaran di e-commerce Shopee. 

 
2. Metode 

Penelitian kausalitas akan menguji hubungan kausal (cause and effect) antara dua 
variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh kepercayaan dan persepsi 
kemudahan terhadap minat penggunaan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kepercayaan (X1) dan persepsi kemudahan (X2) sedangkan variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah minat penggunaan (Y). Penelitian ini menggunakan pengguna e-commerce 
Shopee di Kabupaten Buleleng yang mengetahui mengenai metode pembayaran via 
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e-wallet ShopeePay, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kepercayaan (X1), 
persepsi kemudahan (X2), dan minat penggunaan (Y).  

Sampel penelitian ini berjumlah 90 responden yang ditentukan dengan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode penentuan sampel dengan 
beberapa pertimbangan atau tujuan tertentu (Sugiyono, 2007). Adapun selanjutnya data 
yang didapatkan dikumpulkan melalui kuesioner (angket) untuk selanjutnya diuji melalui uji 
validitas dan uji reliabilitas.  

Metode dan teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu dengan analisis regresi linier 
berganda. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dikarenakan 
dalam penelitian ini menguji pengaruh dari beberapa variabel bebas yaitu kepercayaan dan 
persepsi kemudahan terhadap satu variabel terikat yaitu minat penggunaan secara parsial 
dan simultan. Sebelum data diolah ke analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu diuji 
dengan pengujian asumsi klasik, karena syarat untuk analisis regresi linier berganda adalah 
bebas dari asumsi-asumsi klasik. Uji asumsi klasik meliputi (1) uji normalitas, (2) uji 
multikolinieritas, dan (3) uji heteroskedastisitas. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Menurut  
Uji validitas dilakukan dalam penelitian untuk mengukur tingkat validitas dari data yang 

dihasilkan melalui kuesioner. Validitas kuesioner dapat diketahui dengan melihat nilai 
corrected item total correlation. Apabila nilai pearson correlation lebih besar dari r-tabel dan 
bernilai positif maka pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid (Ghozali, 2016). 
Berdasarkan hasil output SPSS 25 diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki 
nilai pearson correlation > 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 
variabel dalam penelitian ini valid. Selanjutnya uji reliabilitas adalah untuk mengukur tingkat 
kestabilan suatu alat ukur dalam mengukur suatu gejala atau kejadian, semakin tinggi 
reliabilitas suatu alat ukur maka semakin stabil pula alat ukur tersebut (Ghozali, 2016).  
Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari > 0,60 
(Ghozali, 2016). Berdasarkan hasil output SPSS 25 diketahui bahwa seluruh variabel 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 
variabel dalam penelitian ini reliabel. 

Uji asumsi klasik yang pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji status distribusi model regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya 
normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan melihat grafik normal 
probability plot dan uji statistik kolmogorov-smirnov. Kriteria pengambilan keputusan uji 
normalitas yaitu data residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal dan nilai signifikansi (Asymp.Sig) > 0,05 untuk dinyatakan berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil output SPSS 25 pada grafik plot menunjukan titik-titik data menyebar di 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Selain itu, hasil uji normalitas 
menggunakan kolmogrov-smirnov pada penelitian ini menunjukan nilai signifikansi 
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,087 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 

Uji asumsi selanjutnya yaitu uji multikolinearitas. Uji multikoliniearitas bertujuan untuk 
menguji korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikoliniearitas adalah tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 
2016). Berdasarkan hasil ouput SPSS 25 menunjukkan nilai tolerance tiap variabel bebas 
yaitu 0,751 yang artinya lebih besar dari (>) 0,10 serta nilai VIF masing-masing variabel 
bebas yaitu 1,331 yang artinya kurang dari (<) 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas antar variabel bebas pada model regresi penelitian ini. 

Pengujian asumsi klasik ketiga yaitu uji heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas 
bertujuan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke 
pengamat lain pada model regresi penelitian. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat grafik scatter plot. Kriteria pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas 
yaitu titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk 
pola yang jelas untuk dinyatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Berdasarkan hasil 
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output SPSS 25 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar di atas dan 
di bawah  angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala heterokedastisitas pada model regresi. Dari hasil uji normalitas, multikolineritas, dan 
heteroskedastisitas disimpulkan bahwa data berdistribusi normal serta tidak ditemukan 
gejala multikolinieritas, dan gejala heteroskedastisitas, sehingga dinyatakan data layak untuk 
diuji lebih lanjut pada uji hipotesis. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda karena melibatkan lebih 
dari satu variabel bebas untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat baik 
secara parsial maupun simultan. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, model 
regresi harus memenuhi syarat asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji, seluruh model regresi 
telah memenuhi syarat asumsi klasik sehingga model regresi layak digunakan untuk 
memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Untuk pengolahan data dibantu dengan program SPSS 25 
for Windows, yang digunakan untuk menguji pengaruh kepercayaan dan persepsi 
kemudahan terhadap minat penggunaan sehingga diperoleh hasil pengujian berupa 
ringkasan hasil output SPSS. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Output SPSS Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

Β Std. Error Beta 

Konstanta 3,492 1,596  2,188 0,031 
Kepercayaan (X1) 0,528 0,091 0,463 5,784 0,000 

Persepsi 
Kemudahan (X2) 

0,648 0,124 0,418 5,219 0,000 

 Sumber: Data diolah pada SPSS 25 
 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai dari thitung positif 
yaitu 5,784 > ttabel yaitu 1,988 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh 
signifikan secara parsial kepercayaan terhadap minat penggunaan pada metode 
pembayaran ShopeePay di Buleleng dengan sumbangan pengaruh sebesar 31,07%. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi kepercayaan maka semakin tinggi pula tingkat minat 
penggunaan dan begitu pula sebaliknya semakin rendah kepercayaan maka semakin rendah 
pula tingkat minat penggunaan. 

Ditinjau dari hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai dari thitung positif 
yaitu 5,219 > ttabel yaitu 1,988 sehingga H0 ditolak dan H2 diterima yang artinya ada pengaruh 
signifikan secara parsial persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan pada metode 
pembayaran ShopeePay di Buleleng dengan sumbangan pengaruh sebesar 27,13%. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan maka semakin tinggi pula tingkat 
minat penggunaan dan begitu pula sebaliknya semakin rendah persepsi kemudahan maka 
semakin rendah pula tingkat minat penggunaan. 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai dari Fhitung sebesar 60,45 > 
Ftabel sebesar 3,10 sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan 
secara simultan pada pengaruh kepercayaan dan persepsi kemudahan terhadap minat 
penggunaan metode pembayaran ShopeePay di Buleleng dengan sumbangan pengaruh 
sebesar 58,2% sedangkan sebesar 41,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan metode pembayaran ShopeePay di Buleleng. Semakin baik 
kepercayaan terhadap suatu layanan maka akan dapat meningkatkan minat untuk 
menggunakan layanan tersebut oleh konsumen. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Pavlou (2003) yang menyatakan bahwa minat dalam menggunakan 
layanan teknologi finansial di internet besar dipengaruhi oleh adanya faktor kepercayaan. 
Selaras dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menyebutkan kepercayaan 
pada suatu teknologi itu akan beralih ke sikap individu terhadap penggunaan dan merujuk 
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pada keinginan untuk menggunakan teknologi baru tersebut (Davis, 1989). Hal ini dibuktikan 
dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zakiyyah (2020) yang menyatakan bahwa 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan. Hasil penelitian 
yang selaras juga ditunjukkan dalam penelitian terdahulu oleh Rantung, dkk. (2020), 
Pringgadini dan Robertus (2022), Marbun, dkk. (2021), Swandani dan Diatmika (2022), 
Ulansari dan Yudantara (2021), serta Rizky, dkk. (2018) yang mengungkapkan adanya 
pengaruh signifikan antara kepercayaan terhadap minat penggunaan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat penggunaan metode pembayaran ShopeePay di Buleleng. 
Semakin tinggi persepsi kemudahan terhadap suatu layanan maka akan dapat 
meningkatkan minat untuk menggunakan layanan tersebut oleh konsumen. Hal tersebut 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sati dan M. Ramaditya (2019) yang 
menyatakan bahwa ketika individu meyakini bahwa teknologi itu mudah untuk digunakan 
maka seseorang akan berminat untuk menggunakannya. Selaras dengan Technology 
Acceptance Model (TAM) yang menyebutkan bahwa penerimaan dalam penggunaan 
teknologi informasi dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan manfaat (Davis, 1989). 
Hal ini dibuktikan dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ulansari dan Yudantara 
(2021) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan. Hasil penelitian yang selaras juga ditunjukkan dalam penelitian 
terdahulu oleh Joan dan Tony (2019), Rizky, dkk. (2018), Swandani dan Diatmika (2022), 
Sulfina, dkk. (2021), Marbun, dkk. (2021), Kumala, dkk. (2020), Rantung, dkk. (2020) yang 
mengungkapkan adanya pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan terhadap minat 
penggunaan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepercayaan dan persepsi kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan metode pembayaran ShopeePay di 
Buleleng. Penelitian ini membuktikan bahwa dengan semakin tinggi kepercayaan dan 
persepsi kemudahan terhadap suatu layanan maka akan dapat meningkatkan minat untuk 
menggunakan layanan tersebut oleh konsumen. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan teori oleh Venkatesh, dkk. (2003) yang menyatakan bahwa Pertimbangan 
utama yang dilakukan konsumen sebelum berkeinginan untuk menggunakan suatu sistem 
layanan adalah dengan adanya kepercayaan dan persepsi kemudahan. Selaras pula dengan 
Technology Acceptance Model (TAM) yang menyebutkan bahwa yang menyebutkan 
penerimaan penggunaan teknologi informasi dapat dipengaruhi oleh faktor kemudahan 
penggunaan dan manfaat yang dipandang sebagai kepercayaan individu terhadap 
penggunaan suatu teknologi baru (Davis, 1989). Hal ini dibuktikan dalam penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Marbun, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan dan 
persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan. Hasil penelitian 
yang selaras juga ditunjukan dalam penelitian terdahulu oleh Rantung, dkk. (2020), 
Swandani dan Diatmika (2022), Ulansari dan Yudantara (2021), Rizky, dkk. (2018) yang 
mengungkapkan adanya pengaruh signifikan antara kepercayaan dan persepsi kemudahan 
terhadap minat penggunaan. 

 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan 
dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan. Penelitian ini 
dilakukan karena adanya kesenjangan antara teori dengan fenomena yang terjadi di 
lapangan di mana dalam penelitian yang dikemukakan oleh Pratamasari (2020) menyatakan 
bahwa kerentanan pada keamanan digital di teknologi finansial akibat cybercrime akan 
mempengaruhi seseorang untuk enggan menggunakan layanannya, namun yang terjadi 
pada layanan ShopeePay sebagai metode pembayaran justru sebaliknya di mana angka 
jumlah penggunanya yang masih sangat tinggi dan cenderung mengalami peningkatan. 
Selain adanya kesenjangan antara teori dengan fakta di lapangan, penelitian ini juga penting 
untuk dilakukan karena adanya gap research dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
menunjukkan adanya inkonsistensi.  
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 Ditinjau dari hasil dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan ShopeePay sebagai metode pembayaran pada e-commerce 
Shopee di Buleleng. Artinya, adanya tingkat kepercayaan yang tinggi yang didapat oleh 
perusahaan sehingga meningkatkan minat penggunaan layanan mereka. (2) Persepsi 
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan ShopeePay 
sebagai metode pembayaran pada e-commerce Shopee di Buleleng. Artinya, metode 
pembayaran ShopeePay tersebut diyakini memiliki kemudahan dalam penggunaannya 
sehingga mampu meningkatkan minat penggunaan. (3) Kepercayaan dan persepsi 
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan ShopeePay sebagai 
metode pembayaran pada e-commerce Shopee di Buleleng. Artinya, kepercayaan dan 
persepsi kemudahan secara bersamaan dapat meningkatkan minat penggunaan ShopeePay 
sebagai metode pembayaran pada e-commerce Shopee. 

Bertitik tolak pada hasil penelitian dan pembahasan, serta simpulan yang telah 
dipaparkan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: (1) Bagi peneliti 
selanjutnya disarankan agar mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel-
variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini yang mempengaruhi minat penggunaan 
dan juga mengembangkan subjek dalam penelitian ini serta menambahkan teori-teori yang 
terkait dengan variabel yang akan diteliti. Peneliti selanjutnya juga bisa memanfaatkan 
metode dan teknik analisis data yang lainnya yang bisa dipakai dalam penelitian selanjutnya. 
(2) Bagi pihak ShopeePay agar mengekspansi berbagai strategi baik yang baru maupun 
yang sudah pernah dilakukan agar dapat meningkatkan tingkat minat penggunaan terhadap 
layanan dari ShopeePay dengan mempertahankan kepercayaan yang telah didapatkan dari 
masyarakat agar tetap positif serta meningkatkan persepsi kemudahan yakni dengan: (a) 
Perusahaan diharapkan untuk tetap konsisten dalam menjaga kepercayaan yang didapat 
dari masyarakat. (2) Selain itu juga, dengan tetap memberikan feedback yang positif di saat 
mendapat kritik dari para penggunanya senantiasa membuat kredibilitas dari pihak 
ShopeePay itu sendiri dapat dipercaya. (3) Kemudian, mengenai persepsi kemudahan yang 
perlu ditingkatkan oleh pihak ShopeePay adalah dengan memberikan atensi khusus pada 
fitur-fitur di layanan mereka agar tetap terasa mudah untuk diakses, dipelajari, serta 
dioperasikan. 
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